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Abstrak
 

Seperti umumnya negara-negara berkembang, Indonesia ditandai dengan kelebihan tenaga kerja atau labor

surplus economy. Hal ini berarti bahwa jumlah angkatan kerja yang ada lebih banyak dari kesempatan kerja

yang tersedia, oleh karena itu maka sebagian angkatan kerja terpaksa tidak dapat memperoleh pekerjaan

(penganggur) atau sebagian sudah bekerja tetapi belum berdaya guna secara optimal (setengah penganggur).

Namun demikian angka pengangguran di Indonesia relatif kecil apabila dibandingkan dengan negara-negara

maju yang memberlakukan sistim tunjangan sosial. Di Indonesia, tidak adanya tunjangan dari pemerintah

menyebabkan angkatan kerja yang menganggur apabila tidak mendapat dukungan finansial dari keluarganya

atau diri sendirinya, sangat kecil kemungkinan mereka untuk berdiam diri tanpa menghasilkan sesuatu.

Akibatnya mereka bersedia bekerja apapun walaupun dengan penghasilan yang sedikit, sehingga angka

pengangguran terbuka di Indonesia relatif kecil.

 

Bagi masyarakat Indonesia, pendidikan merupakan sesuatu yang mahal, hanya keluarga yang relatif kaya

yang mampu menyekolahkan anaknya ke tingkat yang lebih tinggi, sehingga umumnya tenaga kerja terdidik

datang dari keluarga berada. Apabila suatu keluarga mampu menyekolahkan anaknya ke Perguruan Tinggi,

biasanya keluarga tersebut akan mampu membiayai anakanya menganggur dalam proses mecari kerja. Maka

tidak mengherankan apabila kelompok tenaga kerja terdidik yang mampu menjadi full timer dalam mencari

pekerjaan. Sebaliknya pencari kerja tak terdidik biasanya datang dari keluarga kurang mampu dimana tidak

mampu membiayai masa menganggur lebih lama, sehingga mereka terpaksa harus menerima bekerja apa

saja. Dalam studi ini dengan menggunakan data Sakerti tahun 1993 diperoleh hasil bahwa dilihat dari jenis

kelamin tanpa variabel kontrol ternyata proporsi pengangguran perempuan lebih besar dibandingkan laki-

laki. Janis kelamin mempunyai pengaruh yang cukup berarti terhadap menganggurnya seseorang.

Perempuan mempunyai resiko menganggur lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Dan bila dikontrol dengan

variabel tempat tinggal, proporsi penganggur perempuan lebih banyak di pedesaan dibandingkan di

perkotaan, demikian pula dengan laki-laki.

 

Dilihat dari kelompok umur tanpa menggunakan variabel kontrol, ternyata proporsi penganggur yang

berusia 35 tahun keatas lebih besar dibandingkan kelompok umur yang lain. Mereka yang berusia 35 tahun

keatas mempunyai resiko menganggur lebih tinggi dibandingkan yang berusia muda. Setelah dikontrol

dengan variabel tempat tinggal, ditemukan bahwa baik di perkotaan maupun pedesaan proporsi penganggur

yang berusia 35 tahun keatas lebih besar dibandingkan yang berusia lebih muda.

 

Ditinjau dari segi pendidikan, tanpa menggunakan variabel kontrol, mereka yang berpendidikan SD/Tidak

Sekolah mempunyai resiko menganggur lebih besar dibandingkan yang berpendidikan di atasnya. Dengan

menggunakan variabel kontrol tempat tinggal, terlihat di perkotaan resiko menganggur bagi yang

berpendidikan tinggi (Diploma/universitas) lebih tinggi daripada yang berpendidikan dibawahnya,
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sedangkan di pedesaan resiko menganggur bagi yang berpendidikan SLTA lebih besar dibandingkan tingkat

pendidikan yang lainnya. Bila dilihat dari segi status perkawinan tanpa memperhatikan variabel tempat

tinggal, ternyata mereka yang kawin resiko menganggurnya lebih tinggi dibandingkan yang belum kawin.

Namun bila dikontrol dengan variabel tempat tinggal diperoleh hasil bahwa tidak terdapat perbedaan yang

berarti antara proporsi penganggur yang berstatus kawin dengan yang berstatus kawin.

 

Dilihat dari pengalaman kerja tanpa memperhatikan variabel tempat tinggal, terlihat bahwa proporsi

penganggur yang belum pernah bekerja lebih tinggi dibandingkan dengan yang pernah kerja. Pengalaman

kerja mempunyai pengaruh yang cukup berarti terhadap menganggurnya seseorang. Mereka yang belum

pernah kerja sebelumnya mempunyai resiko untuk menganggur dibandingkan dengan yang berpengalaman

kerja. Dengan mengontrol variabel tempat tinggal diperoleh hasil bahwa di perkotaan mereka yang

berpengalaman kerja mempunyai resiko menganggur lebih kecil dibandingkan dengan yang belum pernah

bekerja sebelumnya, pals yang sama ditemui di pedesaan. Dari segi pendapatan keluarga tanpa atau dengan

memperhatikan variabel kontrol, ditemukan bahwa pendapatan keluarga tidak mempunyai pengaruh yang

cukup berarti terhadap menganggurnya seseorang.


